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Abstrak

Ketersediaan pakan hijauan adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
ternak ruminansia. namun demikian, pakan hijauan akan sulit diperoleh pada saat musim kemarau sehingga
pada umumnya pakan digantikan oleh berbagai limbah pertanian seperti jerami padi, brangkasan atau jerami
jagung dan limbah tanaman yang lain. Saat ini pemanfaatan limbah tanaman pisang sebagai pakan ternak sangat
bervariasi dari setiap negara penghasil pisang. Limbah tanaman pisang seperti daun, tanaman muda, buah yang
ditolak dan batangnya dapat digunakan sebagai sumber pakan ternak ruminansia. Meskipun volume limbah
tanaman pisang melimpah, namun pemanfaatannya dibatasi oleh beberapa faktor seperti tingginya serat dalam
batang dan daun. Selain itu, kadar air yang tinggi dapat dengan mudah merusak limbah tanaman pisang sehingga
sering kali terbuang sia-sia. Untuk mengatasi kendala tersebut maka perlu metode pemrosesan lebih lanjut guna
meningkatkan nilai gizinya. Metoda pengolahan lebih lanjut yang paling mudah dilakukan dan dengan biaya
yang rendah adalah dengan menggunakan teknologi fermentasi. Nilai tambah dari proses fermentasi adalah
mampu mengawetkan pakan yang secara musiman berlimpah untuk untuk diberikan selama periode kekurangan
pakan. Tulisan ini bertujuan merangkum secara ringkas potensi dan manfaat limbah tanaman pisang yang
difermentasi sebagai pakan ternak ruminansia.

Kata kunci: limbah pertanian, pisang, pakan ternak, fermentasi

Review: Potential of Banana Plant Waste as Ruminant Feed

Abstract

The availability of forage feed is one of the factors that greatly influences the success of ruminant livestock
businesses. However, forage will be difficult to obtain during the dry season so that feed is generally replaced
from various agricultural wastes such as rice straw, stover or corn straw and other crop wastes. At present the
use of banana plant waste as animal feed varies greatly from each banana producing country. Banana by-
products such as leaves, young plants, rejected fruit and stems can be used as a source of ruminant animal
feed. Although the volume of banana plant waste is abundant, its utilization is limited by several factors such
as the high fiber in the stems and leaves. In addition, high water content can easily damage banana plant waste
so that it is often wasted. To overcome the above constraints, further processing methods are needed to increase
the nutritional value. The easiest and most low-cost method of further processing is using fermentation
technology. Added value of the fermentation process is being able to preserve seasonally abundant feed for
subsequent feeds during periods of feed shortages. This paper aims to briefly summarize the potential and
benefits of fermented banana plant waste as ruminant animal feed.

Keywords: agricultural by-products, bananas, animal feed, fermentation
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Pendahuluan

Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
ternak ruminansia adalah ketersediaan pakan
hijauan yang melimpah pada musim
penghujan dan sebaliknya, terbatas pada
musim kemarau (Kebreab et al, 2005).
Ketersediaan pakan pada musim kemarau
umumnya tercukupi oleh berbagai limbah
pertanian seperti jerami padi, brangkasan atau
jerami jagung dan limbah tanaman lain yang
mengandung nilai gizi rendah. Salah satu
limbah pertanian yang sampai saat ini belum
banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak
adalah limbah asal tanaman pisang. Limbah
yang dihasilkan dari pohon pisang berupa
daun (banana leaves) (Padam et al., 2014),
pelepah daun (banana leaf frond) (Ahmad &
Danish, 2018), batang (banana pseudostem)
(Basak et al., 2016) dan kulit buah pisang
(banana peel) (Hassan et al., 2018).

Pisang (Musa spp.) merupakan
tanaman buah yang berasal dari kawasan Asia
Tenggara termasuk Indonesia. Tanaman ini
kemudian menyebar ke Afrika (Madagaskar),
Amerika Selatan dan Tengah, Karibia dan
Polinesia (Argent, 1976). Vezina et al. (2013)
menyatakan bahwa meskipun biasa disebut
sebagai pohon karena penampilannya, namun
sebenaranya pohon pisang tergolong tanaman
giant perennial karena rendahnya komponen
struktural kayu. Pisang umumnya dapat
tumbuh di dataran rendah sampai pegunungan
dengan ketinggian 2.000 m dpl. Pisang dapat
tumbuh pada iklim tropis basah, lembab dan
panas dengan curah hujan optimal 1.520-
3.800 mm/tahun dan 2 bulan kering (Robinson
& Sauco, 2010). Pisang merupakan buah yang
paling banyak diproduksi Indonesia (De
Langhe et al., 2009) dan merupakan salah satu
buah yang sangat populer di masyarakat
karena mudah ditemukan, tersedia dalam
berbagai jenis, harga sangat terjangkau dan
nilai gizinya yang cukup lengkap (Komaryati
& Adi, 2012). Produksi pisang di Indonesia
selama tiga tahun berturut-turut mulai dari
2016 hingga 2018 mengalami peningkatan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dan Direktorat Jenderal Hortikultura

pada tahun 2016, Indonesia memproduksi
pisang sebanyak 7 juta ton, meningkat menjadi
7,16 juta ton pada tahun 2017 dan 7,26 juta ton
pada tahun 2018 (BPS, 2018). Dengan capaian
produksi sebesar itu, maka limbah pohon
pisang memiliki potensi yang besar jika
dimanfaatkan selain sebagai pupuk tanaman
juga sebagai pakan ternak ruminansia.

Menurut Parakkasi (1999) limbah
tanaman pisang memiliki potensi sebagai
pakan ternak ruminansia di Indonesia. Bagian
yang dapat dimanfaatkan adalah batang semu,
daun pisang dan kulit buah pisang. Fernandes
et al., (2013) menambahkan bahwa setiap satu
ton pisang yang dipanen dapat dihasilkan lebih
kurang 400 kg limbah lignoselulosa yang
berasal dari batang pisang (30%), daun (48%),
kulit pisang (44%) tangkai (16%) dan buah
busuk (10%). Kandungan nilai gizi batang
pisang berupa bahan kering 8,62%, abu
24,31%, protein kasar (PK) 4,81%, serat kasar
(SK) 27,73%, lemak kasar (LK) 2,75%, bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 40,61%,
hemiselulosa 20,34%, selulosa 26,64% dan
lignin 9,92% (Hasrida, 2011). Rendahnya
kandungan nilai gizi limbah tanaman pisang
tersebut merupakan kendala yang
mengakibatkan tidak dapat digunakan sebagai
bahan pakan tunggal untuk ternak (Yang et al.,
2012). Kendala lain yang mengakibatkan
rendahnya nilai gizi adalah tingginya
kandungan lignin dalam limbah tanaman
pisang sehingga sulit dicerna oleh mikroba
rumen (Manilal & Sony, 2011). Meskipun
dapat digunakan sebagai pakan segar namun
limbah tanaman pisang cepat mengalami
pembusukan dan kerusakan sehingga perlu
metode pemrosesan lebih lanjut guna
meningkatkan  nilai  gizinya. @ Metoda
pengolahan lebih lanjut yang paling mudah
dilakukan dan dengan biaya yang rendah
adalah teknologi fermentasi (Elahi et al,
2018). Tulisan ini bertujuan merangkum
secara ringkas potensi dan manfaat limbah
tanaman pisang yang difermentasi sebagai
pakan ternak ruminansia.
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Nilai gizi limbah tanaman pisang

Secara morfologi tanaman pisang
terdiri atas daun (banana leaves), pelepah
daun (banana leaf frond), batang (banana
pseudostem) dan kulit buah pisang (banana
peel). Bagian tanaman yang paling sering
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia
adalah buah pisang. Sedangkan daun, pelepah
daun, batang, bonggol, bunga pisang
merupakan limbah yang kebanyakan dibuang
atau dibiarkan membusuk untuk menjadi
pupuk tanaman. Limbah tanaman pisang yang
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
terdiri dari kulit buah (Karto, 1995; Jais ef al.,
2017), batang dan bonggol (Poyyamozhi &
Kardivel, 1986; Sutowo et al, 2016)) serta
pelepah daun (Ffoulkes & Preston, 1977,
Alvarez et al., 2015).

Penelitian terhadap kandungan daun
pisang oleh Okareh ef al. (2015) menunjukkan
kandungan nutrisi PK 19.4 +£0.3%, LK 1.8
+0.6%, SK 8.1 +0.2%, abu 7.2 +0.1% dan
karbohidrat 54.6 +0.3%. Kandungan daun
pisang yang dipublikasikan oleh Central and
South East Asia Tables of Feed Composition
(Kearl et al., 1982) menunjukan nutrisi PK
3,7%, SK 4,6% dan kadar abu 1,5%. Penelitian
lain oleh Amarnath & Balakrishnan (2007)
menunjukkan bahwa daun pisang
mengandung PK 12,83% dan serat kasar
11,01% dan kadar abu 9,26%. Yang menarik
adalah hasil penelitian Kearl et al. (1982)
dimana kadar protein daun pisang jauh lebih
rendah jika dibandingkan hasil hasil penelitian
lain. Perbedaan tersebut kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan kadar air daun
pisang yang digunakan sebagai bahan
penelitian. Hasil analisa proksimat dan
kandungan mineral limbah kulit buah pisang
(Musa sapietum) oleh Hassan et al. (2018)
menunjukkan bahwa limbah tersebut layak
dijadikan pakan ternak. Limbah kulit pisang
(Musa sapietum) tersebut mengandung PK
1,95 £ 0,14%, LK 5,93 + 0,13%, SK 8,37 +
0,18% dan karbohidrat 11,82 =+ 2,17%.
Sedangkan kandungan mineral adalah fosfor
(P)211,30+1,24mg /100 g, zat besi (Fe) 47,00
+ 1,26 mg /100g, kalsium (Ca) 59.10 + 0.85
mg/100g, magnesium (Mg) 44.50 + 0.08
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mg/100g, natrium (Na) 115.10 + 0.26
mg/100g dan sejumlah kecil Zinc (Zn) 0.033 +
0.04 mg/100g, copper (Cu) 0.51 + 0.02
mg/100g, kalium (K) 4.39 + 0.15 mg/100 g
serta mangan (Mn) 0.702 £ 0.09 mg/100 g.
Penelitian oleh Happi et al. (2007)
menunjukkan bahwa kandungan serat kulit
pisang cukup bervariasi yaitu 7 - 12 g /100g
selulosa, 6,4 - 9,6 g /100g lignin dan 6.4- 8.4
g/100g hemiselulosa, sedangkan pectin yang
merupakan komponen serat terlarut berkisar
antara 13,0 - 21,7 g /100g.

Menurut Poyyamozhi & Kardivel
(1986), batang pisang Musa cavendishi
memiliki kandungan nutrisi BK 9,8%, PK
8,8%, LK 3,2%, SK 31,7%, dan total
abul8,4%. Hasil analisis kandungan gizi
batang pisang yang dilakukan di Laboratorium
[lmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan
Peternakan UIN Suska Riau menunjukkan
kandungan BK 8,00%, PK 1,01%, LK 0,75%,
SK 19,50% dan abu 19,50%. Sedangkan
bonggol pisang mengandung gizi berupa BK
17,46%, PK 0,96%, LK 14,50%, SK 14,50%
dan abu 16,00% (Sutowo et al., 2016). Hasil
analisis nilai gizi limbah tanaman pisang
diatas menunjukkan kandungan gizi yang
bervariasi antara daun, pelepah daun, batang
dan kulit buah pisang. Variasi kandungan gizi
tersebut disebabkan oleh struktur tanah (Costa
etal., 2019), kesuburan tanah (Nyombi, 2013),
kelembaban tanah (Adikari et al., 2015), iklim
(Van Asten et al, 2010), umur tanaman
(Anyasi et al., 2013), kultivar (Happi et al.,
2007; Hapsari & Lestari, 2016).

Hasil penelitian -penelitian di atas
menunjukkan bahwa kandungan PK tinggi
terdapat pada daun diikuti kulit buah dan
batang. Meskipun demikian, secara umum
pakan ternak yang bersumber dari limbah
bagian tanaman pisang berupa daun, pelepah
daun, batang dan kulit buah pisang memiliki
nilai nutrisi rendah yang terlihat dari hasil hasil
penelitian yang tertera di atas. Sampai saat ini
masih banyak peternak tradisional yang
memberikan pakan limbah tanaman pisang
tanpa melalui pengolahan lebih lanjut guna
meningkatkan nilai gizinya. Oleh sebab itu
ternak yang dipelihara tidak pernah meningkat
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penampilannya dan hanya sebatas untuk
bertahan hidup selama hijauan sulit untuk
diperoleh. Pada dasarnya, limbah tanaman
pisang dapat diproses untuk meningkatkan
nilai gizinya seperti dicacah (Rochana ef al.,
2017), dibuat tepung (Someya et al., 2002) dan
fermentasi. Metode yang paling banyak
dilakukan untuk mengoptimalkan kualitas
limbah tersebut adalah melalui teknologi
fermentasi. Fermentasi merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan nilai gizi bahan
berkualitas rendah dengan memanfaatkan
bantuan mikroorganisme seperti fungi dan
bakteri.

Fermentasi untuk meningkatkan nilai gizi
limbah tanaman pisang

Kondisi limbah tanaman pisang yang
mudah rusak dan rendah nilai gizinya,
menyebabkan pemanfaatannya sebagai pakan
perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu.
Salah satu metode yang pelaksanaannya
mudah serta murah adalah fermentasi.
Fermentasi merupakan perombakan substrat
organik melalui enzim yang dihasilkan
mikroorganisme untuk menghasilkan senyawa
sederhana (Lopez-Baca & Gomez, 1992;
Kadir et al., 2016). Keuntungan fermentasi
dengan  mikroorganisme  antara  lain
memperbaiki kandungan nutrisi,
mendegradasi serat kasar, memperbaiki rasa
dan aroma pakan (Chedly & Lee, 1998).
Mikroorganisme yang banyak digunakan
dalam proses fermentasi adalah fungi dan
bakteri (Peltonen et al, 2001). Beberapa
contoh bakteri yang banyak dimanfaatkan
dalam proses fermentasi limbah pisang adalah
lactic acid bacteria/LAB (Niba et al., 2009),
Lactobacillus sp, (Alvarez et al, 2015),
Acetobacter sp (Dilip et al, 1991),
Lactobacillus acidophilus (Setyowulan et al.,
2018) dan Lactobacillus brevis (Refstie et al.,
2005). Sedangkan fungi yang banyak
dimanfaatkan adalah Saccharomyces
cerevisiae (Fatmawati et al., 2018), Candida

utilis (Olorunnisola et al., 2018), Aspergillus
niger (Abbas et al, 2016), dan Rhizopus
oligosporus (Sugiharto et al., 2019). Nilai gizi
hasil fermentasi limbah tanaman pisang tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1. Menyajikan beberapa hasil
penelitian fermentasi limbah tanaman pisang
dengan menggunakan bakteri maupun fungi.
Hasilnya menunjukkan bahwa  proses
fermentasi mampu meningkatkan nilai gizi
kulit buah, batang, daun dan pelepah limbah
tanaman pisang. Frazier & Westhoff (1981)
menyatakan  bahwa  fermentasi  dapat
meningkatkan kualitas dari bahan, seperti
meningkatkan kandungan protein kasar,
menurunkan kandungan serat kasar, dan
meningkatkan nilai kecernaan. Tabel 1
menunjukkan bahwa limbah tanaman pisang
yang paling sering difermentasi berupa kulit
buah pisang. Menurut Ssendawula et al.
(1997) dan Nowakunda & Tushemereirwe
(2004) kulit buah pisang merupakan limbah
tanaman pisang yang paling mudah diperoleh
dan diproses dalam jumlah banyak dengan
metode fermentasi dibandingkan dengan daun,
batang dan bonggol pisang.

Tabel 1 memperlihatkan adanya
perbedaan nilai gizi limbah tanaman pisang
hasil fermentasi, hal tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
adalah perbedaan substrat sebagai media
fermentasi, jenis mikroorganisme, dosis
inokulum, waktu fermentasi, suhu, pH dan
kadar gula yang digunakan (Wu ef al., 2015;
Tang et al., 2016; Liang et al., 2016). Proses
fermentasi dengan menggunakan bakteri
maupun fungi akan menghasilkan produk
berupa asam organik serta meningkatkan daya
cerna dan nilai protein pakan karena adanya
pemanfaatan nitrogen anorganik menjadi
protein mikroorganisme (Orzua et al., 2009).
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Tabel 1. Nilai gizi hasil fermentasi limbah tanaman pisang

Bagian Nilai Gizi (%)

Pustaka

Protein Lemak

Serat Kasar

Mikroorganisme

Kasar Kasar (LK)
(PK)
Kulit pisang 14,88 7,0 11,4 Lactobacillus sp Ujianto, 2003
Kulit pisang 9,73+0,18 - 18,72 £2,20  Trichoderma viride Yusufetal, 2012
dan Bacillus subtilis
Kulit pisang 2.08-3.18  7.36-12.23  7.36-12.23 Saccharomyces Fatmawati et al., 2018
cerevisiae Y1536 dan
Rhizopus oryzae
FNCC 6157
Kulit pisang 6,245 1,70 13,01 Saccharomyces Koni et al., 2019
cerevisiae
Kulit pisang 5,92 11,62 10,92 Lactobacillus sp Putra et al., 2019

Kepok  (Musa
paradisiaca L.)

Kulit pisang raja - 13,58 12,75 Rhizopus oligosphorus  Manorek et al., 2018
Kulit pisang 20,64=+1,1 - 20,27+1,21 Phanerochaete Nuraini et al., 2014
70% dan ampas 8 chrysosporium dan

tahu 30% Neurospora crassa

Batang pisang 6,5 1,5 Lactic acid bacteria  Tuan and Hai, 2004

Batang pisang 4,46 3,2 35,02 Lactobacillus sp Thiasari & Setiyawan, 2016
Batang pisang 6,58 31,16 - Saccharomyces Sokchea et al., 2018
cerevisiae
Batang dan 4,25+0,06 0,50+0,00 25,384+0,52 lactic acid bacteria Sutowo et al., 2016

bonggol pisang
+ molasses 5%

Campuran daun, 10,0 - -
pelepah, batang

dan kulit buah

pisang

lactic acid bacteria Elahi et al., 2018

Selain bertujuan meningkatkan nilai gizi,
fermentasi juga mengawetkan limbah tanaman
pisang dari proses pembusukan dan
meningkatkan palatabilitas sehingga lebih
mudah pemberiannya untuk ternak ruminansia
(Do-Espirito et al., 2012; Alvarez et al., 2015).
Chedly & Lee (1998) menambahkan bahwa
proses fermentasi juga mampu memperbaiki
kandungan nutrisi, mendegradasi serat kasar,
memperbaiki rasa dan aroma pakan. Meskipun
nilai gizi mengalami peningkatan namun hasil
fermentasi limbah tanaman pisang tidak dapat
digunakan sebagai pakan tunggal untuk
meningkatkan penampilan ruminansia secara
keseluruhan. Hal tersebut disebabkan karena
kualitas kandungan nutrisi fermentasi limbah
tanaman pisang masih kurang sempurna
sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan
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basal dari ternak ruminansia. Menurut Yang et
al. (2012) dan Elahi et al. (2018), untuk
meningkatkan penampilan ruminansia secara
keseluruhan, selain diberikan fermentasi
limbah tanaman pisang dianjurkan juga untuk
diberikan tambahan rumput alfalfa dan dedak
gandum.

Pengaruh pemberian fermentasi limbah
tanaman pisang pada penampilan ternak
ruminansia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penampilan ternak akan lebih optimal jika
fermentasi limbah tanaman  pisang
ditambahkan dengan bahan bahan pakan lain
yang dapat dilihat pada Tabel 2. Penelitian
pengaruh limbah tanaman pisang telah banyak
dilakukan terhadap penampilan ternak
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ruminansia. Tidak bisa dipungkiri bahwa
penelitian tersebut didorong oleh ketidak
pastian kualitas pakan ternak yang dapat

pisang yang banyak dihasilkan dari industri
pengolahan makanan asal pisang untuk
manusia. Meskipun secara umum kualitas gizi

diberikan sepanjang tahun. Di negara sebagai pakan ternak rendah, namun demngan
berkembang termasuk Indonesia, upaya fermentasi nilai gizi dapat ditingkatkan
permasalahan tersebut dihadapi sepanjang sehingga diharapkan penampilan ternak secara
tahun dimana kualitas pakan sangat umum akan mengalami peningkatan. Tabel 2

dipengaruhi oleh musim. Salah satu sumber
pakan yang potensial dimanfaatkan pada saat
musim kemarau adalah limbah tanaman

menyajikan pemanfaatan fermentasi limbah
tanaman pisang dalam rangka usaha untuk
meningkatkan penampilan ternak.

Tabel 2. Pengaruh pemberian fermentasi limbah tanaman pisang pada penampilan ternak ruminansia

Limbah + bahan pakan Ternak Hasil Pustaka
Batang pisang + 60 Sapi Zebu Peningkatan ~ penampilan Ffoulkes & Preston,
g/hari supplemen melalui peningkatan 1977
mineral + urea kemampuan mencerna
Limbah daun pisang+ Sapi Zebu Peningkatan bobot badan Rowe &Preston, 1977
urea + molasses harian
Pelepah daun pisang + Sapi Zebu Peningkatan bobot badan Meyreles & Preston,
daun tebu + molasses + harian 1977
urea dan mineral
Batang pisang + bungkil Domba lokal Peningkatan pertambahan Mathius et al., 2001
kedelai 0,5 kg/ekor/hari bobot badan harian
Daun dan batang pisang  Domba Ovin peningkatan pertumbuhan Marie-Magdeleine ef al.,
(banana pseudostem) Martinik dan bobot karkas 2014

Batang pisang 10% +
konsentrat wheat bhusa
90%

Pedet cross bred
(Sahiwal x Jersey)

Peningkatan pertambahan
bobot badan harian

Sen et al, 2014

Limbah tanaman Pisang  Domba lokal Peningkatan konsumsi Braymana et al., 2014
+ 20% rumput + 40% + pakan, bobot badan harian
40% konsentrat
Silase batang pisang Rusa Timor Peningkatan palatabilitas, Fitriyanty et al., 2014
46% peningkatan konsumsi

pakan harian, pertambahan

berat badan harian

meskipun tidak nyata
Kulit pisang 60%+ Sapi perah Peningkatan produksi susu ~ Nambi-Kasozi ef al.,
maize bran + cottonseed 2014
cake + Gliricidia
Sepium
Tepung bunga pisang +  Sapi Holstein- Efisiensi fermentasi rumen  Kang et al., 2015
sodium bicarbonate Friesian crossbred dan peningkatan produksi
(NaHCO3) susu
Tepung batang pisang Kambing kacang Peningkatan pertambahan Aswandi, 2016

bobot badan harian,

perbaikan FCR
Kulit pisang + bungkil Silangan sapi perah Peningkatan efisiensi pakan Pimentel et al., 2016
kedelai + jagung giling Holstein dengan ruminasi dan kestabilan

Zebu

produksi susu
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Tabel 2. menunjukan hasil penelitian
limbah tanaman pisang baik berupa batang,
bonggol, pelepah daun dan kulit buah pisang
masing-masing diberikan tambahan bahan
pakan lain untuk meningkatkan penampilan
ternak. Penampilan ternak ruminansia yang
mengalami perubahan berupa peningkatan
produksi susu, peningkatan efisiensi pakan,
peningkatan bobot pertambahan harian,
peningkatan bobot karkas dan perbaikan FCR.
Tambahan bahan pakan lain  untuk
meningkatkan nilai gizi limbah tanaman
pisang dapat berupa supplemen mineral
(Ffoulkes & Preston, 1977), konsentrat
(Braymana et al., 2014), molasses (Sutowo et
al., 2016), urea, maize bran, cottonseed cake,
Gliricidia  Sepium, sodium bicarbonate,
Cynodon spp., (do Carmo et al., 2018).

Kelemahan limbah tanaman pisang
adalah rendahnya daya cerna dan kandungan
protein kasar tetapi memiliki kandungan
energi dan air tinggi yang mengakibatkan
penurunan asupan bahan pakan kering. Oleh
sebab itu jika limbah tanaman pisang akan
digunakan sebagai bahan pakan maka perlu
ditambahkan sumber protein lain (Happi, et
al., 2007). Kramer (2014) dan Rusdy (2017)
menganjurkan bahwa pemberian limbah
tanaman pisang sebaiknya disertai dengan
penambahan bahan pakan yang mengandung
konsentrat protein dan sodium bicarbonate.
Pimentel et al. (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kulit pisang terfermentasi
mampu menggantikan silase sorghum sampai
dengan 60% dalam pakan.

Penambahan  konsentrat  untuk
meningkatkan nilai gizi limbah tanaman
pisang sebaiknya disesuaikan dengan bahan
bahan lokal yang mudah diperoleh serta harga
yang terjangkau sehingga dapat menghemat
biaya produksi pakan. bahan bahan pakan lain
tersebut antara lain adalah bekatul, dedak padi,
pollard dan molasses. Pada akhirnya, proses
fermentasi disertai dengan penambahan bahan
pakan lain merupakan metode yang sangat
ideal untuk meningkatkan penampilan ternak
secara keseluruhan dan diharapkan dapat
dengan mudah diaplikasikan terutama oleh
peternak dengan skala kecil.
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Kesimpulan

Tingginya produksi pisang di
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar
untuk dimanfaatkan sebagai sumber pakan
alternatif yang mudah diperoleh serta murah
terutama saat pakan hijauan sulit diperoleh.
Limbah tanaman pisang berupa daun (banana
leaves), pelepah daun (banana leaf frond),
batang (banana pseudostem) dan kulit buah
pisang (banana peel) yang difermentasi
mampu meningkatkan penampilan ternak
ruminansia.  Meskipun  demikian, jika
digunakan sebagai pakan ternak, limbah
tanaman  pisang masih  membutuhkan
tambahan  bahan pakan lain  untuk
meningkatkan penampilan ternak.
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